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Abstrak

Problem kesehatan reproduksi remaja menjadi salah satu yang bisa menjadi ancaman yang serius
khususnya bagi santriwati di Pondok Pesantren Al Hikam Bangkalan Madura. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara didapatkan santriwati yang mengalami keputihan serta belum terbukanya
masyarakat santriwati untuk berbicara terkait kesehatan reproduksi. Dalam pengabdian ini dilakukan
pemeriksaan kesehatan reproduksi melalui tes urine lengkap untuk mengetahui ada tidaknya tanda
infeksi reproduksi pada santri serta melakukan penyuluhan untuk mencegah infeksi pada saluran
reproduksi. Metode penyuluhan yang digunakan dengan memaparkan materi terkait Flour Albus
(Keputihan), pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi dan pengetahuan bacterial vaginosis guna
meningkatkan awareness dalam penanggulangan resiko kanker serviks di masa depan, kemudian
dilakukan sesi tanya jawab serta pre-post test untuk mengetahui tingkat pemahaman maupun
awareness santriwati terhadap materi penyuluhan kesehatan reproduksi. Hasil pengabdian yang
dilakukan terhadap 25 santriwati di ponpes Al Hikam didapatkan minimnya keterbukaan terhadap
Kesehatan reproduksi, keterbatasan sarana dan prasarana, dan kurangnya dukungan dari pihak
pelayanan kesehatan terkait reproduksi remaja. Dari hasil pemeriksaan urine lengkap didapatkan
rendahnya personal hygiene santri sehingga ditemukan infeksi saluran kencing. Maka dari itu, perlu
adanya pengayaan materi terkait kesehatan reproduksi, memaksimalkan peran poskestren, perlu ditata
kelembagaan dan koordinasi dengan berbagai pihak agar peningkatan awareness santriwati terhadap
Kesehatan reproduksi dapat terwujud.

Kata kunci: Awareness, Penyuluhan Kesehatan; Kesehatan Reproduksi; Santriwati; Infeksi

Abstract

Adolescent reproductive health is a significant concern, particularly for female students (santriwati) at
Pondok Pesantren Al Hikam in Bangkalan, Madura. Observations and interviews reveal that many
santriwati experience issues like vaginal discharge and face barriers in openly discussing reproductive
health topics. This program conducted reproductive health screenings via urine tests to detect potential
reproductive infections and offered counseling to prevent such issues. The counseling focused on
topics like vaginal discharge (Flour Albus), preventing Reproductive Tract Infections, and
understanding bacterial vaginosis, aiming to raise awareness about cervical cancer risks. Sessions
included material presentations, Q&A, and pre-and post-tests to assess understanding. The program
engaged 25 female students and highlighted several challenges, including a lack of openness about
reproductive health, limited facilities, and inadequate health service support. Urine tests indicated low
personal hygiene, resulting in urinary tract infections among the students. The findings underscore the
need for enhanced reproductive health education, structured institutional support, and coordinated
efforts with various stakeholders to improve reproductive health awareness among santriwati at
Islamic boarding schools.
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren menjadi salah satu institusi pendidikan yang tepat untuk diberikan promosi
kesehatan, salah satunya mengenai reproduksi kesehatan. Kegiatan ini merupakan program pemerintah
yang merupakan pelayanan kesehatan peduli remaja (PKPR) yang perlu mendapatkan dukungan
khusus. Informasi yang tepat sangat dibutuhkan santriwati remaja dalam menjalani masa pertumbuhan
dan perkembangan, termasuk informasi kesehatan khususnya kesehatan reproduksi.
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Permasalahan kesehatan masih sering terjadi di pondok pesantren, termasuk masalah minimnya
awareness sehingga mengakibatkan kurangnya pengetahuan dan keterampilan santriwati dalam
menjaga kesehatan reproduksi mereka. Hal ini harus mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak
yang terlibat dalam pondok pesantren yaitu santri, pengasuh pesantren, masyarakat dan pemerintah.
Masalah kesehatan reproduksi bukan hanya masalah kehamilan dan kelahiran namun juga terkat
dengan siklus hidup manusia, Perhatian khusus menumbuhkan awareness pada kesehatan reproduksi
perempuan sangat penting mengingat dari segi organ fisik reproduksi Perempuan amat rentan
terhadap resiko timbulnya masalah kesehatan reproduksi, kehamilan, kelahiras serta kualitas generasi
penerus.

Di Indonesia sekitar 90% wanita berpotensi mengalami keputihan karena negara Indonesia adalah
daerah yang beriklim tropis sehingga jamur mudah berkembang. Gejala keputihan juga dialami oleh
remaja putri yang berumur 15-24 tahun yaitu sekitar 31,8%. Hal ini menunjukkan remaja lebih
berisiko mengalami keputihan (Azizah, 2015). Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan
pada sejumlah santriwati remaja kelas 10 dan 11 didapatkan banyak santriwati yang mengalami
keputihan.

Pondok Pesantren Al Hikam merupakan salah satu pondok pesantren di Bangkalan Madura yang
memilki santriwati sebanyak 80% santriwati yang masih dalam usia remaja. Hal ini membuat pondok
pesantren ini membutuhkan perhatian khusus karena sangat berisiko mengalami gangguan kesehatan
reproduksi. Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan terhadap santriwati di pondok
pesantren Al Hikam didapatkan beberapa permasalahan mengenai kesehatan reproduksi, hal ini terjadi
karena kurangnya daya tarik atau awareness terutama pengetahuan terkait kesehatan reproduksi serta
perilaku dan sikap yang kurang menunjukkan kepedulian terhadap kesehatan reproduksi. Selain itu
peran klinik kesehatan di pondok pesantren ini masih kurang mendukung shingga belum terwujunya
kesehatan reproduksi santriwati yang maksimal.

Saat ini, banyak strategi yang dapat dilakukan untuk merespon masalah remaja antara lain melalui
program di sekolah, lingkungan masyarakat, peran keluarga dan faktor teman sebaya (Indah et al.,
2016). Nurjanah, Estiwidani, dan Purnamaningrum (2013) yang menyatakan adanya dukungan
efektivitas penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja, pendidikan kesehatan masih
menjadi salah satu alternatif intervensi yang dapat dilakukan dalam upaya peningkatan pengetahuan.
Namun hal ini tidak sejalan dengan kondisi yang ada di pondok pesantren Al Hikam Bangkalan
Madura, masih didapatkan banyaknya santriwati yang minim pengetahuan terkait dengan kesehatan
reproduksi karena kurangnya pendidikan kesehatan reproduksi yang dilakukan oleh pengurus pondok
dan masih jarang yang memberikan pendidikan kesehatan yang berasal dari luar pondok pesantren.
Sehingga pada kegiatan pengabdian ini dilakukan edukasi berupa penyuluhan kesehatan reproduksi
dan pemeriksaan urine lengkap untuk meningkatkan pengetahuan santriwati serta mengetahui
kesehatan santriwati di Pondok pesantren Al Hikam Bangkalan, Madura.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di pondok pesantren Al Hikam Bangkalan Madura, santriwati
yang ikut andil dalam pengabdian masyarakat ini sebanyak 25 santriwati. Sebelum dilakukan
pengabdian masyarakat ini sudah dilakukan kunjungan sebagai survei tempat untuk melakukan
pengabdian Masyarakat. Proses selanjutnya melakukan Kerjasama termasuk kesediaan mitra (pondok
pesantren) dalam bentuk kerjasama antara Unusa (LPPM) pondok pesantren Al Hikam Bangkalan
Madura. Setelah melakukan kerjasama kemudian kedua belah pihak melakukan koordinasi untuk
menentukan tempat pengabdian masyarakat. Dalam hal ini pengurus pondok pesantren menyediakan
tempat dan peralatan yang dibutuhkan untuk melakukan pengabdian masyarakat, selain itu tim
pengabdian melakukan pengecekan ada tidaknya pencatatan kesehatan santriwati.

Kegiatan pengabdian dilakukan setelah adanya perizinan pelaksanaan. Dalam pengabdian ini
dilakukan pendidikan kesehatan berupa penyuluhan kesehatan reproduksi wanita dan pengecekan
kesehatan berupa pemeriksaan urine lengkap untuk mengetahui kondisi fisik kesehatan reproduksi
santriwati. Adapun pelaksanaan kegiatan sebagai berikut, menyebarkan pretest sebelum melakukan
penyuluhan kesehatan, pemberian edukasi kesehatan melalui metode ceramah dibantu dengan media
power point mengenai anatomi organ reproduksi wanita, personal hygiene, tanda dan gejala kesehatan
reproduksi, perilaku cuci tangan, teknik SADARI dan makanan sehat serta kesehatan reproduksi.
Menyebarkan posttest setelah penyuluhan untuk mengetahui kualitas pemahaman para santriwati.
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Setelah dilakukan penyuluhan kemudian dilakukan pemeriksaan urine lengkap. Pemeriksaan Urine
Lengkap menggunakan urine sebagai sampel untuk membantu mendeteksi kondisi kesehatan
santriwati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyuluhan kesehatan
didapatkan bahwa terdapat peningkatan awareness ditujukkan dengan pengetahuan santriwati
terhadap kesehatan reproduksi meningkat. Hal ini dapat dilihat dari hasil pre test dan post test yang
diberikan kepada santri sebelum dan sesudah penyuluhan. Dapat ditujukkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Wanita pada santriwati
di Pondok Pesantren Al Hikam, Bangkalan, Madura tahun 2024

Penyuluhan Kesehatan Awareness Kesehatan Pengetahuan Kesehatan
No. Reproduksi Reproduksi Reproduksi
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1. | Sebelum 18 72 17 68
2 Setelah 23 92 24 96

Sumber : Data primer, Mei 2024

Dari 25 santriwati yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini, diperoleh hasil pre test
sebanyak 72% santriwati yang memiliki awareness minim dan 66% mempunyai pengetahuan kurang
terhadap kesehatan reproduksi, Pada saat setelah dilakukan penyuluhan kesehatan reproduksi
didapatkan hasil post test sebanyak 92% santriwati meningkat awarenessnya dan 96% memiliki
pengetahuan yang baik terkait kesehatan reproduksi. Setelah pemberian penyuluhan kesehatan
reproduksi, akan terjadi peningkatan awareness dan pengetahuan, artinya santriwati merasa tertarik
dan perhatian untuk memperoleh informasi yang benar dan tepat tentang Kesehatan reproduksinya,
sehingga santriwati mampu mewaspadai dan melakukan tindakan pencegahan gangguan kesehatann
reproduksinya. Dengan demikian, santriwati akan mampu menangani masalah kesehatan
reproduksinya dengan tepat dan benar sehingga dapat diketahui gejala sejak dini apabila mengalami
gangguan Kesehatan reproduksi kewanitaannya. Faktor yang dapat mempengaruhi awareness maupun
pengetahuan salah satunya adalah usia. Responden dalam pengabdian mayarakat ini adalah santriwati
yang berusia remaja sehingga lebih matang dalam proses berfikir. Menurut Notoatmojo dalam. Meitria
(2020) definisi pengetahuan (knowledge) adalah hasil tahu dari manusia terhadap sesuatu atau segala
perbuatan dari manusia untuk memahami suatu objek tertentu.

Tabel 2. Hasil pemeriksaan urine pada santriwati yang menunjukkan masalah
Kesehatan Pondok Pesantren Al Hikam, Bangkalan, Madura tahun 2024

Hasil A
No. Jenis Pemeriksaan Pemeriksaan Nilai Rujukan Jumiah (orang)
Tidak Normal Normal Tidak Normal Normal
1. Leukosit 4.5 1-4 1 21
2. Kadar Protein Positif Negatif 2 20
3. Epitel Positif Negatif 8 14
4. BJ urine 1.030 1.015-1.025 2 20
5. Bilirubin Positif Negatif 2 20
6. Kristal Asam Urat Positif Negatif 1 21
7. Calcium Oxalate 45 mg <40 mg/jam 1 21
8. Kristal amorph urate Positif Negatif 8 14
9. Cysta dan larva Positif Negatif 1 21
10. | Trichomonas Positif Negatif 1 21
vaginalis

Sumber : Data primer, Mei 2024

Hasil pengabdian masyarakat berdasarkan pemeriksaan urine menunjukkan bahwa jumlah lekosit
tinggi menunjukkan adanya infeksi saluran kemih, kadar protein positif bisa mengindikasikan adanya
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gangguan kesehatan, seperti: gangguan ginjal, meliputi infeksi ginjal atau infeksi saluran kemih, gagal
ginjal akut maupun kronis, sindrom nefrotik, dan glomerulonefritis. BJ urine tinggi menandakan
kurang minum air putih. Bilirubin positif 4,5 menunjukkan adanya penyakit gangguan hati, seperti
adanya gangguan kantung atau saluran empedu, dehidrasi, atau efek samping obat. Terlihat Epitel
positif dengan bergerombol dan banyak menunjukkan adanya infeksi saluran kemih. Kristal asam urat
positif, menandakan banyaknya buangan sisa asam urat dari metabolisme tubuh (utamanya dari
makanan yang mengandung zat purin tinggi, bila disertai tingkat keasaman (pH) air seni yang rendah
(asam), dikhawatirkan dapat terbentuk batu ginjal. Terdapat kristal Calcium oxalate hal ini jika jumlah
calsium oxalate yang dibuang melalui urine tinggi, namun asupan cairan ke dalam tubuh sedikit, maka
dapat terjadi proses pembentukan kristal calsium oxalate pada ginjal yang mana bila semakin banyak
terproduksi dapat mengakibatkan terbentuknya batu ginjal jenis calsium oxalate. Kristal amorph urate
positif tidak mengindikasikan adanya penyakit. Terdapat cysta dan larva dan Trichomonas vaginalis,
mengindikasikan adanya infeksi saluran kemih.

Secara keseluruhan, hasil pemeriksaan urine ini menunjukkan adanya beberapa masalah kesehatan
yaitu infeksi saluran kemih dan potensi gangguan ginjal. Hal ini menunjukkan pentingnya
pemeriksaan kesehatan secara rutin, terutama pada kelompok rentan seperti santriwati yang mungkin
memiliki akses terbatas pelayanan fasilitas kesehatan. Pemeriksaan urine lengkap merupakan salah
satu tes kesehatan yang sering dilakukan untuk mendeteksi berbagai macam masalah kesehatan,
termasuk masalah pada sistem reproduksi. Bagi remaja perempuan, pemeriksaan ini sangat penting
untuk memantau kesehatan reproduksi mereka. Pemeriksaan urine merupakan alat yang sederhana
namun efektif untuk mendeteksi berbagai masalah kesehatan. Hasil pemeriksaan urine pada santri ini
memberikan gambaran tentang kondisi kesehatan mereka dan menunjukkan pentingnya skrining
kesehatan secara berkala.

SIMPULAN

Kesimpulannya pengabdian masyarakat yang dilakukan berhasil meningkatkan awareness dan
pengetahuan santriwati tentang kesehatan reproduksi. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor
pada post-test dibandingkan pre-test. Peningkatan pengetahuan ini sangat penting karena remaja,
khususnya santriwati, perlu memiliki informasi yang benar dan akurat tentang kesehatan reproduksi
mereka agar dapat menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya masalah kesehatan yang lebih serius.
Namun, hasil pemeriksaan urine menunjukkan adanya beberapa masalah kesehatan pada santri,
terutama infeksi saluran kemih dan potensi gangguan ginjal. Ini mengindikasikan pentingnya
awareness santriwati dalam berusaha meningkatkan pengetahuan dan kewaspaadaan tentang kesehatan
reproduksi dan masalah kesehatan lain yang perlu diperhatikan. Namun, masih banyak tantangan
yang perlu diatasi untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan santri secara keseluruhan. Maka dari
itu perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program penyuluhan dan upaya peningkatan kesehatan reproduksi, kolaborasi yang lebih
erat antara berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, petugas kesehatan, dan masyarakat, untuk
mencapai tujuan peningkatan kesehatan reproduksi remaja serta pengembangan program-program
yang lebih terintegrasi.

SARAN

Perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan program penyuluhan dan upaya peningkatan kesehatan reproduksi, kolaborasi yang lebih
erat antara berbagai pihak, seperti lembaga pendidikan, petugas kesehatan, dan masyarakat, untuk
mencapai tujuan peningkatan kesehatan remaja serta pengembangan program-program yang lebih
terintegrasi yang tidak hanya fokus pada kesehatan reproduksi, tetapi juga pada aspek kesehatan
lainnya. Dengan upaya yang berkelanjutan, diharapkan kesehatan remaja, khususnya santriwati dapat
terus meningkat.
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